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The objective of the research was to identify the rate and amount of soil water infiltration under 
various soil characteristics in the Sungai Allu Bankala Watershed.  Data of the measurement can assist 
to indicate water requirement for different soil types to achieve certain soil humidity. This water 
requirement can be given by irrigation or precipitation. The research was done in non irrigated paddy or 
corn land at the Sungai Allu Bankala Watershed, sub district Bangkala District - Jeneponto , South 
Sulawesi. The types of  soils tested and replication done as follow : Grey Alluvial (2  replications) ; 
Litosol (3  replications) ; Red Brown Latosol (3 replications ); and Association of litosol and Red 
Mediteran (2 replications). So that there are 10 location observed. The measurement of infiltration was 
done using a double ring infiltrometer with measurement interval of 5-6 hours. The results showed that 
the constant infiltration was achieved after 4-5 hours. The determination coefficient value at linier and 
non-liniar curve were > 0.9 indicating that the value was sufficiently accurate. The average of 
infiltration from the highest to the lowest values were as follows Grey Alluvial>Litosol > Association 
of Latosol and Litosol > Mediteran – Litosol. The first two soil types had very rapid infiltration rate 
category, while the last two soil types was moderate. The time to achieve a constant infiltration rate 
under the non irrigated paddy land planted with paddy/corn was faster than other soil condition. 
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PENDAHULUAN  
Pengukuran sifat-sifat fisika tanah 
sangat diperlukan di dalam perencanaan dan 
perancangan suatu proyek yang berkaitan 
dengan pengelolaan suatu daerah aliran 
sungai (DAS). Sifat-sifat ini termasuk 
gerakan air secara vertikal ( laju infiltrasi ) ke 
dalam profil suatu tanah. Pengamatan 
parameter-parameter sifat tanah yang lain 
selain laju infiltrasi, yang berkaitan dengan 
pengelolaan DAS adalah : permeabilitas, 
kebutuhan  air oleh tanaman, pola pergiliran 
dan jenis tanaman, data iklim, jenis tanah 
beserta sifat-sifat tanah yang lain selain sifat 
fisika, pola penggunaan lahan, tingkat 
pengendalian erosi, sumber-sumber pencemar 
lingkungan yang potensial, tingkat sosial 
ekonomi dan kerapatan jumlah penduduk, dll.   
Pengukuran laju infiltrasi di lapangan 
ini, dimaksudkan untuk mengetahui berapa 
kecepatan dan besaran masuknya atau 
meresapnya air secara vertikal ke dalam tubuh 
tanah. Dengan mengamati atau  menguji sifat 
ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
tentang kebutuhan air irigasi yang diperlukan 
bagi suatu jenis tanah untuk jenis tanaman 
tertentu pada suatu saat. Data laju infiltrasi ini 
juga dapat digunakan untuk menduga kapan 
suatu aliran permukaan akan terjadi bila suatu 
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jenis tanah telah menerima sejumlah air 
tertentu baik melalui curah hujan ataupun  
irigasi dari suatu tandon air di permukaan tanah.  
Dari gejala proses infiltrasi yang pada 
umumnya mula-mula cepat kemudian 
melambat dan disusul dengan kondisi 
konstan, maka dapat diduga seberapa besar 
kebutuhan air yang diperlukan oleh suatu 
jenis tanah pada suatu luasan tertentu untuk 
membasahinya, sejak dari kondisi kering 
lapangan (dengan rekahan-rekahan yang 
bersifat khusus bagi  tiap jenis tanah) hingga 
keadaan yang kebutuhan airnya menjadi 
konstan. Data hasil pengukuran laju infiltrasi 
semacam ini juga dapat digunakan untuk 
tujuan perencanaan pengagihan air irigasi 
serta konservasi tanah dan air.  
Tiap jenis tanah dengan ciri-ciri 
fisika, kimia, biologi, dan mineralogi yang 
berbeda-beda memerlukan perhitungan 
kebutuhan air yang berbeda-beda dalam 
tujuan pemberian airnya. Oleh sebab itu 
pengujian laju infiltrasi bagi tiap  jenis tanah 
yang ada di dalam suatu DAS perlu dilakukan 
agar pengelolaannya secara terpadu dapat 
lebih tepat guna dan berhasil guna.  
 BAHAN DAN METODE  
Obyek penelitian ini berupa beberapa 
jenis tanah yang relatif mendominasi wilayah 
DAS ALLU di Kecamatan Bangkala 
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Ada 
empat jenis tanah yang diuji, yakni (a) 
Aluvial Kelabu (2 ulangan) di Desa 
Banrimanurung dan Garassikang, (b) Litosol 
(2 ulangan) di Desa Bontote’ne dan Batubassi, 
(c) Latosol (3 ulangan)  di Desa Marayoka, 
Ongko dan Desa Tujuh serta (d) Mediteran 
merah (3 ulangan) di Desa Bontobahari.  
Pengamatan laju infiltrasi ini dilakukan 
dengan menggunakaan metode infiltrasi cincin 
ganda (double ring infiltrometer). Garis tengah 
cincin (stainless steel) besar bagian dalam    
80 cm dan cincin kecil 15 cm, sedangkan 
tinggi keduanya 30 cm. Untuk pengujian          
ini seluruhnya digunakan empat (4) set 
infiltrometer cincin ganda, ditambah dengan 
alat-alat seperti penera penurunan air 
berpelampung dan berskala, stopwatch, drum 
aspal dan ember plastik besar sebagai tandon 
air, meteran, peta, godam (palu besar), plat 
besi untuk mendorong infiltrometer masuk ke 
dalam tanah, lembaran plastik, dan alat-alat 
tulis. Cara kerja pengamatan dapat dilihat 
dalam Landon (1980).  
Data hasil pengamatan laju infiltrasi 
bagi setiap jenis tanah, disajikan dalam 
bentuk tabel dan atau kurva hubungan laju 
resapan versus waktu pengamatan, resapan 
kumulatif versus waktu pengamatan, dan 
kedua-duanya, tetapi dalam bentuk hubungan 
log-log. Untuk setiap jenis tanah nilai               
laju infiltrasinya diwakili oleh rataan                   

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis Tanah Aluvial Kelabu  
Lokasi pengamatan untuk tanah           
ini (tanah A) berada di desa Banrimanurung 
dan Garassikang. Laju infiltrasi setiap          
waktu (instantaneous infiltration rate), yang 
menunjukkan kurva hubungan antara laju 
infiltrasi, IR (cm) dan waktu pengamatan, 
T(jam), bagi tanah ini disajikan dalam 

















Laju infiltrasi untuk kedua lokasi ini 
sangat mirip, sehingga asumsi bahwa jenis 
tanah ini  sifat-sifatnya adalah tidak terlalu 
berlebihan. Setelah pengamatan selama lebih 
dari 3 jam tanah ini sudah mulai menunjukkan 
nilai laju infiltrasi konstan, yakni kira-kira 
mendekati  nilai 45 cm jam
-1
, yang menurut 
klasifikasi  Booker Agriculture International 
(BAI) termasuk sangat cepat (>25 cm   jam
-1
) 
Untuk tanah dengan sifat seperti ini 
sistem irigasi luapan/genangan (surface 
irrigation) kurang tepat untuk dilaksanakan, 
sedangkan yang lebih baik adalah sistem 
curah terkendali (overhead irrigation), 
misalnya dengan cara pencaran (sprinkler). 
Untuk budidaya padi sawah (paddy rice) agar 
sesuai dengan syarat pertumbuhannya, maka 
tindakan pelumpuran tanah dapat membantu 
menekan nilai laju infiltrasi yang nisbi          
tinggi  tersebut.  
Rataan Nilai  laju infiltrasi tiap saat 
untuk kedua lokasi ini memberikan 
persamaan garis eksponensial y = -45,313 
ln(x) + 110,02, dan R
2
 = 0,9931. Pada 
pengamatan setelah 5 jam dan diprediksi 
berdasarkan persamaan tersebut diperoleh 
nilai laju infiltrasi sebesar 37,00 cm jam
-1
, 
yang menurut klasifikasi BAI termasuk 
sangat cepat (very  rapid). Kurva log-log laju 
infiltrasi tanah desa Banrimanurung berupa 
persamaan garis lurus y = -0,3316 x + 1,9623, 
dengan R
2
 = 0,9765. Persamaan garis kurva 
log-log laju infiltrasi kumulatif bagi tanah 
desa Banrimanurung adalah y = 0,3693x + 
3,4398 dengan R
2
 = 0,86, sedangkan untuk 
Garassikang y = 0,6195x + 3,8595 dengan    
R
2
 = 0,9495. Hasil gabungan kedua kurva 
log-log kedua desa tersebut menghasilkan 
persamaan y = 0,5235x + 3,644 dan                 
nilai R
2
 = 0,947.  
Jenis Tanah Litosol  
Jenis tanah ini (tanah D) diwakili oleh 
tanah yang berlokasi di desa Bontote’ne. Pada 
tanah ini kurva laju infiltrasi tiap  saat 
diperoleh persamaan y = - 13,803 ln(x) + 
57,727, dengan R
2 
= 0,9595. Perhitungan 
berdasarkan hasil pengamatan setelah 5 jam, 
nilai laju infiltrasi yang diperoleh adalah 
sebesar 35,55 cm jam
-1
, yang menurut 
klasifikasi BAI termasuk sangat cepat (very 
rapid). Seperti halnya tanah Aluvial Kelabu 
di desa Banrimanurung, tanah Litosol di 
Bontote’ne ini lebih cocok untuk irigasi  
curah terkendali dibandingkan cara luapan 
atau genangan. Untuk tanaman padi            
sawah pelumpuran merupakan keharusan 
untuk menekan laju infiltrasi yang masih 
relatif tinggi.  
Gambar 3 menunjukkan kurva-kurva 
hubungan antara laju infiltrasi dan waktu. 
 
Gambar 2. Hubungan Antara Laju Infiltrasi IR (cm) 
dan Waktu Pengamatan T(jam) 
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Persamaan kurva log-log laju infiltrasi tiap 
saat untuk Bontote’ne y = - 0,2195 x + 2,044, 
dan R
2
 = 0,9389. Kurva log-log laju infiltrasi 
kumulatif untuk tanah di lokasi desa 
Bontote’ne y = 0,6479 x + 3,7397 dengan              
R
2
 = 0,9709, sedangkan untuk tanah desa 
Batubassi y = 0,3257 x + 1,6766 dengan              
R
2
 = 0,8963. Bila rerata kedua nilai infiltrasi 
kumulatif tersebut digabungkan, maka 
diperoleh persamaan y = 0,499 x + 2,6931 
dengan nilai R
2
 = 0,96.  
Jenis Tanah Latosol dan Litosol  
Jenis tanah ini (tanah C) diwakili oleh 
tanah di 3 desa yakni Marayoka, Ongko, dan 
Desa Tujuh. Gabungan ketiga kurva laju 
infiltrasi tiap saat menunjukkan persamaan 
eksponensial y = -1,8564 ln(x) + 7,711, 
dengan nilai R
2
 = 0,5951. Jika kurva ini 
digunakan untuk menghitung laju infiltrasi 
tiap saat setelah 5 jam pengamatan, maka 
diperoleh nilai laju infiltrasi konstan sebesar 
4,18 cm jam
-1
. Nilai sebesar ini oleh               





















Persamaan kurva log-log laju  infiltrasi 
tiap saat menunjukkan, Marayoka y = -0,8717x 
+ 0,5485, R
2
 = 0,988, Tujuh y = -0,0,0664x + 
0,9345, R
2
 = 0,5138, dan desa Ongko                
y = -0,2109 x + 1,1141, R
2
 = 0,8458. 
Persamaan gabungan dari rerata ketiganya 
menghasil-kan persamaan y = 0,4023x + 
0,4083, dengan nilai R
2
 = 0,79. Untuk kurva 
log-log laju infiltrasi kumulatifnya diperoleh 
persamaan : Marayoka y = 0,1871x + 1,4116, 
R
2
 = 0,7281, Tujuh y = 0,4602x + 2,1982, 
R
2
= 0,954, dan Ongko y = 0,29611x + 2,2869, 
R
2
 = 0,9524. Gabungan ketiga persamaan ini 
menghasilkan persamaan baru y = 0,3196x + 
1,9613, R
2
 = 0,95.   
Jenis Tanah Mediteran dan Latosol  
Pengujian laju infiltrasi di tanah ini 
(tanah B) diwakili oleh tanah di lokasi desa 
Bontobahari dan Bissangka. Bentuk kurva-
kurva dari kedua lokasi tersebut mempunyai 
kemiripan antara satu dengan lainnya. Rataan 
Hasil pengamatan  keduanya merupakan garis 
non-linier dengan persamaan y = -0,6896 ln 
(x) + 6,3 dengan R
2
 = 0,5733. Pada waktu 
pengamatan kira-kira 5 jam setelah dimulai 
yang lajunya mendekati konstan diperoleh 
nilai laju infiltrasi sebesar 5,21 cm jam
-1
, 
yang menurut klasifikasi BAI nilai ini 
termasuk kategori sedang (moderate).  
Gambar 3 menyajikan bentuk kurva 
serta persamaan-persamaan garisnya. Hasil 
perhitungan ke dalam kurva log-log laju 
infiltrasi tiap saat diperoleh persamaan linier, 
untuk Bontobahari y = -0,114x + 0,9318, R
2
 
= 0,8064, dan Bissangka y = -0,0607x + 
0,6078, R
2
 = 0,8064. Persamaan kurva               
log-log laju infiltrasi kumulatif untuk 
Bontobahari y = 0,3839 x + 2,1902, R
2
 = 
0,9466 sedangkan Bissangka y = 0,486 x + 
1,7674, R
2
 = 0,9578. Persamaan gabungan 
log-log laju infiltrasi tiap saatnya adalah                 
 
Gambar 3. Hubungan antara laju infiltrasi (log 




y = -0,0933 x + 0,7709, R
2
 = 0,6974, 
sedangkan persamaan gabungan laju infiltrasi 
kumulatifnya y = 0,4585 x + 1,9685, R
2
 = 



















Tabel 1 di bawah ini memberikan 
informasi tentang hasil perhitungan dan 
merupakan kumpulan kurva-kurva rerata          
log-log laju infiltrasi tiap saat bagi keempat 
jenis tanah. Dari gambar tersebut tampak 
bahwa laju infiltrasi selalu menurun mengikuti 
waktu, dan urutan tercepat hingga yang paling 
lambat adalah : Aluvial Kelabu (Banrimanurung  
dan Garassikang) > Litosol (Bontote’ne dan 
Batubassi) >Latosol dan Litosol (Marayoka, 
Ongko, dan Ds. Tujuh) > Mediteran Merah 
dan Litosol (Bontobahari dan Bissangka). 
Kisaran nilai laju infiltrasi berdasarkan 
klasifikasi BAI adalah sedang (Latosol dan 
Litosol ; Mediteran Merah dan Litosol) dan 
sangat cepat (Aluvial Kelabu ; Litosol).  
Tabel 1 di bawah, menunjukkan 
kebutuhan air irigasi untuk lahan sawah tadah 
hujan yang sesuai dengan jenis tanah masing-
masing pada saat laju infiltrasi konstan 
tercapai. Ini berarti bahwa kebutuhan totalnya 
sejak dari kondisi awal lengas tanah yang 
kering lapang hingga ke keadaan konstan 
akan jauh lebih besar lagi dan ini bergantung 
pada sifat tanah masing-masing.  
Rendahnya nilai relatif laju infiltrasi 
(konstan) bagi tanah Latosol-Litosol 
(Marayoka, Ongko dan Tujuh) dan Asosiasi 
Mediteran Merah-Litosol (Bontobahari) 
terutama disebabkan oleh kandungan liat 
(clay) dan debu (silt) yang  relatif lebih tinggi 
pada tanah-tanah ini jika dibandingkan 
dengan tanah-tanah Aluvial Kelabu 
(banrimanurung dan Garassikang) dan Litosol 
(Bontote’ne dan Batubassi). Kesan struktur 
dan tekstur tanah Aluvial Kelabu di 
Banrimanurung dan Garassikang 
menunjukkan sifat yang porus (sarang) 
dengan tekstur yang  lebih kasar yang 
didominasi oleh fraksi pasir berasal dari 















Gambar 4. Hubungan Antara Laju Infiltrasi 
Kumulatif (log IR-k) dan Waktu 
Pengamatan Kumulatif (log T-k) 
 
Tabel 1. Laju Infiltrasi Beberapa Jenis Tanah di DAS ALLU Kab. Jeneponto, Sul-Sel. 
No. Jenis Tanah 




1. Aluvial Kelabu 37,00  (sangat cepat) 3709 
2. Litosol 35,55 (sangat cepat) 3551 
3. 
Komplek Latosol –Litosol 5,21 (sedang) 519 




Dari hasil pengamatan laju infiltrasi di 
lapangan (in situ), pada DAS ALLU 
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi selatan, 
diperoleh beberapa kesimpulan :  
Pengamatan selama minimum 4-5 jam 
telah  menunjukkan laju infiltrasi yang sudah 
mulai konstan.  
Persamaan-persamaan garis pada 
kurva linier maupun non-linier menunjukkan 
nilai koefisien determinasi yang cukup tinggi 
(> 0,9), yang berarti  bahwa angka-angka 
hasil pengukuran yang diperoleh in situ 
cukup faktual, karena memang dilakukan 
dengan teliti dan hati-hati.  
Urutan nilai laju infiltrasi dari 
keempat jenis tanah tersebut setelah mencapai 
kondisi konstan, dari urutan tercepat ke yang  
 
paling lambat adalah sbb.: Aluvial Kelabu             
> Litosol > Latosol-Litosol > Mediteran 
Merah-Litosol.  
Rataan Nilai Laju Infiltrasi pada tanah 
Aluvial Kelabu dan Litosol dapat mencapai 
7-9 kali lebih besar dibandingkan pada   
tanah-tanah Latosol-Litosol dan Mediteran 
Merah-Litosol.  
Tanah Aluvial Kelabu dan Litosol 
mempunyai kategori laju infiltrasi sangat 
cepat (very rapid), sedangkan tanah Latosol-
Litosol dan Mediteran-Litosol termasuk 
sedang (moderate).  
Nilai laju infiltrasi di lahan sawah 
tadah hujan yang ditanami padi/jagung 
berumur kira-kira satu bulan (kondisi tanah 
melumpur) mencapai laju infiltrasi konstan 
lebih cepat dan nilainya paling rendah 
dibandingkan kondisi tanah yang lain.   
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